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Abstrak 

Program Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam Kurikulum Merdeka merupakan pembelajaran lintas disiplin ilmu dalam 

mengamati dan memikirkan solusi terhadap permasalahan di lingkungan sekitar untuk menguatkan berbagai kompetensi dalam Profil 

Pelajar Pancasila. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

(P5) dalam kurikulum merdeka di Sekolah Menengah Atas (SMA) dan dampaknya terhadap peserta didik dengan tema “Kewirausahaan” 

dan “Bhineka Tunggal Ika”. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus, data dikumpulkan melalui wawancara dengan wakil kepala sekolah bidang kurikulum di Sekolah Menengah Atas, observasi, 

dokumentasi terhadap penerapan P5, dan hasil studi literatur dari berbagai jurnal ilmiah yang sesuai dengan kajian. Berdasarkan hasil 

penelitian proses penerapan P5 di Sekolah Menengah Atas (SMA) sudah berjalan dengan baik, partisipasi aktif dari siswa juga terlihat 

jelas pada tema yang telah diterapkan yaitu “Kewirausahaan” dan “Bhineka Tunggal Ika”. Meski begitu, dalam pengimplementasiannya 

terdapat beberapa tantangan seperti alokasi sumber daya, waktu, dana, dan kurangnya pendampingan guru, dimana hal tersebut juga 

perlu diperhatikan secara serius dan mendalam. Dengan dukungan yang berkelanjutan dari semua pihak terkait seperti pemerintah, guru, 

staf sekolah, dan masyarakat juga menjadi hal yang sangat penting untuk memastikan keberlanjutan dan keberhasilan program P5 

tersebut. Namun demikian, keterbatasan dalam penelitian ini dan implikasi artikel terhadap perkembangan keilmuan masih sangat minim 

agar mampu di lanjutkan oleh generasi peneliti berikutnya.  

Kata Kunci: Implementasi, Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), Kurikulum Merdeka, Sekolah Menengah Atas (SMA) 

Abstract 

The Pancasila Student Profile Enhancement Project (P5) in the Merdeka Curriculum is a cross-disciplinary learning in observing and 

thinking about solutions to problems in the surrounding environment in order to strengthen various competencies in the student profile. 

The study aims to find out how the implementation of the Pancasila (P5) Student Profile Enhancement Project activities in the 

independent curriculum in Senior High School (SMA) and its impact on pupils with the themes “Entrepreneurship” and “Single Bhineka 

Ika”. The methods used in this research are qualitative research methods with a case study approach, data collected through interviews 

with the head of the school in the field of curricula at Higher Schools, observations, documentation on the application of P5, and the 

results of literature studies from various scientific journals that correspond to the study. Based on the research results of the P5 

application process in Senior High School (SMA) has gone well, the active participation of students is also visible on the themes that 

have been applied, namely “Entrepreneurship” and “Single Bhineka Ika”. Even so, in its implementation, there are some challenges 

such as allocation of resources, time, funds, and lack of teacher support, which also need to be taken seriously and in-depth. With the 

continued support of all stakeholders such as the government, teachers, school staff, and the community, it is also crucial to ensure the 

sustainability and success of the P5 program. Nevertheless, the limitations of this research and the implications of the article on the 

development of science are still very minimal to be able to be continued by the next generation of researchers.  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah upaya dan proses transmisi pengetahuan, keterampilan, dan nilai secara sadar dan 

terencana yang diwariskan dari generasi ke generasi melalui pelatihan, pengajaran, dan penelitian. Selain itu, 

pendidikan juga meningkatkan kemampuan peserta didik, dalam tujuan pendidikan sebagai pembelajaran, serta 

juga membantu untuk mengembangkan sifat-sifat positif sehingga peserta didik akan tumbuh menjadi individu 

yang bertanggung jawab, berkarakter, dan berakhlak. Pada tahun 2024, kurikulum merdeka diperkirakan 

menjadi program nasional. Saraswati, (2022) dalam (A. E. Wahyudi et al., 2023). Kurikulum ini adalah ekspresi 

dari konvergensi berbagai aspirasi dan potensi yang ada dalam masyarakat. Salah satu karakteristik utama dari 

kurikulum merdeka adalah ketekunan siswa dalam mengembangkan keterampilan lunak dan karakteristik sesuai 

dengan Profil Projek Pelajar Pancasila dalam (Sulistyani et al., 2022), dimana pelajar Pancasila adalah peserta 

didik yang kepribadiannya seluruhnya berlandaskan falsafah Pancasila atau nilai-nilai sila Pancasila. Saat 

menerapkan kurikulum merdeka, siswa secara alami diharuskan membuat atau menyelesaikan projek melalui 

kegiatan tersebut, siswa dapat mengembangkan potensi dan keterampilannya di berbagai bidang tertentu.  

Program Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam Kurikulum Merdeka merupakan 

pembelajaran lintas disiplin ilmu dalam mengamati dan memikirkan solusi terhadap permasalahan di 

lingkungan sekitar untuk menguatkan berbagai kompetensi dalam Profil Pelajar Pancasila. Program P5 ini 

memiliki enam indikator, yaitu: keimanan, ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, akhlak mulia, 

keberagaman global, gotong royong, kreativitas, kemandirian, dan berpikir kritis. Kegiatan P5 dapat 

dilaksanakan dalam dua tahap, yaitu tahap konseptual dan tahap konteks. Program P5 ini memberikan 

kebebasan belajar kepada siswa dengan struktur pembelajaran yang lebih fleksibel yang mengakibatkan 

kegiatan belajar yang lebih aktif, karena siswa berinteraksi dengan lingkungan mereka dengan cara langsung. 

Hal ini dilakukan dengan tujuan meningkatkan berbagai profil keterampilan siswa Pancasila. (Rachmawati et 

al., 2022). Tujuan dari program P5 adalah untuk meningkatkan antusiasme siswa dalam menyelesaikan projek 

yang mematuhi persyaratan profil pelajar Pancasila. Selain itu, program P5 membantu siswa mengembangkan 

keterampilan dan kepribadian selama di kelas, untuk mencapai tujuan tersebut perlu diajarkan kepada peserta 

didik. Merdeka, (2022) dalam (Kholidah et al., 2022). 

Profil pelajar Pancasila merupakan salah satu aspek dari kebijakan Kemdikbud yang berfokus pada 

pengembangan karakter siswa melalui pendidikan yang berorientasi pada nilai-nilai Pancasila, termasuk 

keberagaman, gotong royong, kemandirian, dan berpikir kritis. P5 muncul sebagai jawaban terhadap 

pemahaman bahwasanya pendidikan perlu terhubung dengan kehidupan sehari-hari ini sejalan dengan prinsip 

Ki Hajar yang memprioritaskan kepentingan utama dari pengalaman langsung bagi proses pembelajaran, seperti 

yang dijelaskan seperti yang dijelaskan oleh Satria pada tahun 2022 dalam (Ristek, 2021). Kontribusi kebaruan 

artikel ini dengan penelitian sebelumnya yaitu bertemakan “Kewirausahaan” dan “Bhineka Tunggal Ika”, hal 

ini juga penting dilakukan karena dapat meningkatkan kreativitas dan kemandirian siswa, serta mengajarkan 

toleransi dan menghargai perbedaan yang ada. . Penerapan tema kewirausahaan berguna untuk mengembangkan 

jiwa wirausaha peserta didik, merancang produk, mengelola usaha kecil, dan mengidentifikasi peluang bisnis 

yang ada dilingkungan sekitar, di sisi lain, tema “Bhinneka Tunggal Ika” bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman dan toleransi di antara sesama, serta memperluas pemahaman siswa tentang keberadaan agama, 

budaya, dan adat yang ada di Indonesia. Mengingat hal ini, siswa diajarkan untuk menghormati perbedaan dan 

hidup berdampingan dalam kerukunan. Dengan demikian, program P5 ini bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan siswa dalam pemikiran kritis, kreatif, mandiri, dan meningkatkan kesadaran mereka terhadap nilai-

nilai Pancasila yang relevan dengan kebutuhan masa depan mereka. Selain itu, P5 juga merupakan salah satu 

metode untuk meningkatkan pembelajaran diferensiasi, sejalan dengan penelitian (Diah Ayu Saraswati et al., 

2022) yang menyatakan bahwa pembelajaran berdiferensiasi merupakan proses menyesuaikan instruksi dengan 

preferensi siswa dan kebutuhan untuk mencapai hasil belajar terbaik, karena pembelajaran terdiferensiasi 

menganggap bahwa masing-masing siswa mempunyai kepribadian yang unik.  
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Harapan ke depannya, setiap siswa dapat dibantu berdasarkan kemampuan mereka sendiri, pendidik 

diwajibkan memfasilitasi dan mencari potensi yang dimiliki siswa sesuai dengan kemampuannya masing-

masing. Sejalan dengan pendapat (Hamzah et al., 2022) bahwa dimensi yang ada pada program P5 menunjukkan 

bahwa profil pelajar Pancasila selain fokus pada kemampuan kognitif, tetapi juga memperhatikan sikap dan 

perilaku sesuai jati diri sebagai bangsa Indonesia. Dari 7 tema yang dikeluarkan oleh Kemendikbudristek untuk 

Sekolah Menengah Atas (SMA), para peneliti sudah menganalisis 2 tema yang telah diterapkan di SMA, 

diantaranya yaitu tema “Kewirausahaan”, dimana pokok bahasan projek P5 yang terlebih dahulu diteliti Widya 

dalam (Wahyuni, 2022), dengan tujuan untuk melihat antusiasme dalam proses penerapan perangkat pengajaran 

bertema wirausaha. Tema kedua yang dianalisis peneliti yaitu “Bhineka Tunggal Ika”, sejalan dalam penelitian 

yang dilakukan (Sari et al., 2023) dimana tema “Bhinneka Tinggal Ika” dipilih untuk diterapkan dengan sub 

tema “Kenali Diri Sendiri dan Temanmu”, tujuannya agar siswa dapat mengenali keberagaman dirinya dan 

teman-temannya di lingkungan sekolah seperti ciri fisik, hobi, dan keinginan. Manfaat dari studi ini selain 

mengetahui bagaimana implementasi dan output dari setiap tema pada program P5 yang diterapkan, penelitian 

ini juga bermanfaat untuk meningkatkan keterampilan berwirausaha, serta menambah pemahaman akan 

keberagaman yang ada. Ini penting untuk terus dijaga dan dikembangkan sampai generasi berikutnya, untuk 

menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas dan mandiri tetapi juga toleran dan berpengetahuan luas. 

METODE 

Studi ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus untuk memahami 

penerapan kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) pada kurikulum merdeka di Sekolah 

Menengah Atas (SMA). Menurut Cresswell, penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian yang berfokus 

pada pemahaman fenomena sosial dan permasalahan manusia. Subjek penelitian yaitu siswa kelas X dan XI di 

Sekolah Menengah Atas (SMA) yang sedang melakukan program P5 dengan tema “Kewirausahaan” dan 

“Bhineka Tunggal Ika”. Metode pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah melalui observasi, 

wawancara dengan wakil kepala sekolah bidang kurikulum (Wakakur), dokumentasi, dan informasi 

dikumpulkan oleh peneliti terdiri dari diskusi, pengamatan, dokumentasi kegiatan P5 dan hasil studi literatur 

dari berbagai jurnal ilmiah yang sesuai dengan kajian. Tahapan penelitian dari awal hingga akhir terdapat pada 

gambar 1. Pengumpulan informasi dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas (SMA), waktunya selama 2 

minggu. Kehadiran peneliti dua mahasiswa aktif semester empat dan dua dosen Administrasi Pendidikan, 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Jambi. Selain itu, informan yaitu wakakur, dan salah satu 

guru di SMA tersebut yang ikut membantu saat dilaksananya program kegiatan P5 adalah sebagai penggali data 

hasil penelitian pada program P5 yang telah diterapkan. Penyajian data melibatkan penggabungan data yang 

dikumpulkan sedemikian rupa sehingga membuat data lebih mudah dipahami oleh peneliti. Untuk menarik 

kesimpulan, peneliti mengumpulkan data yang dianalisis untuk memeriksa keakuratannya atau memverifikasi 

informasi dari data yang dikumpulkan sebelumnya. Pengecekan keabsahan hasil penelitian ini dengan menguji 

hasil penelitian dikaitkan dengan proses yang dilakukan. 
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Gambar 1. Flowchart Penelitian 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Terdapat perbedaan dalam penerapan kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka, dilihat dari rumitnya 

beban belajar siswa, dimana siswa merasa lebih nyaman belajar pada kurikulum merdeka ini seperti dengan 

adanya program Projek Penguatan Profil Pelajar Panacasila (P5). Materi yang dalam kurikulum merdeka juga 

terfokus pada siswa, sehingga guru hanya berperan sebagai pembimbing dan penunjang pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan narasumber yakni 

wakil kepala sekolah bidang kurikulum (Wakakur) di salah satu Sekolah Menengah Atas, salah satu tema yang 

telah diterapkan dalam kurikulum merdeka di sekolah tersebut yaitu Kewirauhasaan “Jajanan Daerah”, dan 

Bhineka Tunggal Ika “Budaya Lokal”. Projek ini merupakan salah satu inovasi dari kurikulum yang bertujuan 

untuk meningkatkan karakter siswa. Tema ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mempersiapkan peserta didik 

menjadi pelajar Indonesia yang cakap, berkarakter dan berperilaku sesuai nilai-nilai Pancasila. Dengan 

demikian, sesuai dengan tujuan bangsa untuk menciptakan generasi yang benar secara moral sesuai dengan 

ajaran Pancasila. Narasumber mengatakan:  

“P5 itu adalah kurikulum yang wajib di dalam merdeka belajar dan dialokasikan keseimbangan yang 

terintegrasi dalam kurikulum sekolah masing-masing, jadi alokasi waktunya itu terdapat 25% sampai 

35% ya dalam satu tahun. Misalnya satu tahun itu ada 36 minggu efektif ya, jadi 9 minggu itu wajib untuk 

melaksanakan P5. Maka sisa dari 36 itu adalah 27 ya, sedangkan yang 27 itu adalah kurikulernya, atau 
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intrakurikulernya sisanya mata pelajaran wajib, dari 8 tema pada P5 ini untuk di SMA kita hanya 

memakai 7 tema saja, karena tema kebekerjaan itu diterapkan untuk di SMK”. 

Tabel 1. “Implementasi dan Output Program P5 Tema Kewirausahaan dan Bhineka Tunggal Ika” 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

Implementasi Output 

 

Kewirausahaan 

1. Gotong royong 

2. Kreatif, dan Inovatif (Keterampilan bisnis) 

3. Berpikir Kritis 

4. Mandiri 

 

Bhineka Tunggal Ika 

1. Toleransi 

2. Keadilan 

3. Kerja sama 

Saat peneliti melakukan observasi terhadap implementasi P5 tepatnya pada hari Senin, 13 Mei 2024 di 

salah satu Sekolah Menengah Atas (SMA), pada kelas X sedang melakukan projek penguatan profil pelajar 

Pancasila yang bertemakan “Kewirausahaan”. Saat itu kelas tersebut didampingi oleh salah satu guru yang 

berinisial “S”. Sedangkan kelas XI sedang melakukan P5 dengan tema “Bhineka Tunggal Ika” yang didampingi 

oleh salah satu guru yang berinisial “Y”. Berikut penjelasan dari masing-masing tema yang telah diterapkan: 

Penerapan Tema Kewirausahaan 

Saat peneliti melakukan pengamatan di kelas X, peserta didik terlibat dalam projek P5 dengan tema 

“Kewirausahaan”. Dalam kegiatan ini, mereka diinstruksikan oleh guru yang masuk di kelas tersebut untuk 

mengisi lembar kerja peserta didik (LKPD 6-Aktivitas 4) yang berfokus pada penggunaan sumber daya lokal 

untuk dapat dijadikan jajanan daerah. Latihan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

peserta didik di bidang yang terkait dengan kewirausahaan, sekaligus juga dapat menumbuhkan rasa cinta 

terhadap produk lokal. Seperti yang terlihat di foto di atas, seorang siswa dengan antusias mendiskusikan dan 

bekerja sama dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru. Dokumentasi di 

bawah menggambarkan saat di mana siswa yang aktif mengidentifikasi bahan lokal dan menggunakan ide-ide 

kreatif, dengan tujuan agar dapat menghasilkan produk jajanan daerah yang inovatif. 

Kpochafo dan Alika (2018) dalam (Fatah & Zumrotun, 2023), mengemukakan tujuan pendidikan 

kewirausahaan terutama untuk membekali siswa dengan keterampilan seumur hidup. Menjadi mandiri, mampu 

menghadapi perubahan yang sering terjadi. Hasilnya, P5 dengan tema tersebut berpengaruh positif terhadap 

implementasi kewirausahaan yaitu membentuk sifat dan perilaku peserta didik dalam berwirausaha serta 

memungkinkan terjadinya pendekatan pembelajaran yang kritis dan individual. Sependapat dengan yang 

dikemukakan oleh narasumber yaitu “Tema kewirausahaan tersebut merupakan salah satu kegiatan yang 

diharapkan setiap siswa mampu membangun empat dimensi profil Pancasila, yakni: gotong royong, kreatif, 

berpikir kritis dan mandiri. Selain itu, dalam kegiatan ini siswa dituntut untuk memiliki motivasi berwirausaha”. 

Pihak sekolah sangat mendukung kegiatan ini, karena dalam program P5 wajib mengimplementasikan 

mengangkat tema kewirausahaan. Saat melakukan kegiatan ini, para siswa sangat antusias mengikuti kegiatan 

tersebut. Karena mempelajari hal-hal baru yang dilakukan di sekolah. Narasumber mengatakan: 

“Secara umum yang saya lihat ya untuk itu responnya sangat positif sekali karna yaitu pelajarannya 

yang pertama pelajarannya menyenangkan karna di dalam itu adanya projek-projek Pancasila 

contohnya seperti ada belajar mandiri, gotong royong, kreatif ya…” 



2813 Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam Kurikukulum Merdeka di Sekolah 

Menengah Atas (SMA) - Puji Dinda Melati, Eko Puspita Rini, Musyaiyadah, Firman 

 DOI: https://doi.org/10.31004/edukatif.v6i4.6762 
 

Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan Vol 6 No 4 Agustus 2024   

p-ISSN 2656-8063  e-ISSN 2656-8071 

 

  
Gambar 2 dan 3. Siswa/i Kelas X Mengisi Lembar Kerja Peserta Didik Dengan Tema 

“Kewirausahaan” 

Penerapan Tema Bhineka Tunggal Ika 

Kegiatan P5 yang dilakukan di Kelas XI di salah satu Sekolah Menengah Atas, dapat dilihat dari gambar 

3 dan 4 peserta didik sedang melakukan kegiatan menggambar dengan tema “Bhinneka Tunggal Ika”. Di bawah 

bimbingan guru mereka, peserta didik bebas mengekspresikan keragaman budaya Indonesia melalui karya seni 

mereka. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan profil pelajar Pancasila, khususnya dalam hal menganalisis 

nilai persatuan dan kesatuan dalam keberagaman. Selain itu gambar yang dihasilkan menunjukkan bagaimana 

peserta didik dapat memahami pentingnya mengenali perbedaan dan bersatu dalam keberagaman yang ada, 

sesuai dengan semangat “Bhinneka Tunggal Ika”, sebagai semboyan nasional Indonesia yang tertulis pada 

lambang negara yaitu Garuda Pancasila. Oleh karena itu, Bhinneka Tunggal Ika mencerminkan rasionalitas 

yang mengedepankan persamaan dibandingkan perbedaan. Kesamaan tersebut berkaitan dengan kesamaan 

kebangsaan dan mengupayakan agar masyarakat mempunyai karakter yang berpedoman pada ideologi 

Pancasila. 

Narasumber mengemukakan bahwa, tema tersebut dipilih dengan tujuan untuk menumbuhkan rasa 

toleransi peserta didik terhadap keberagaman suku dan budaya yang ada di sekitar. Melalui proyek ini, siswa 

diajak untuk melakukan aktivitas yang berbeda-beda mulai dari tahapan observasi, definisi, menggagas, 

memilih, hingga melakukan refleksi. Nilai-nilai yang terkandung dalam Bhinneka Tunggal Ika adalah: 

Toleransi, keadilan, dan kerja sama. Melalui kolaborasi dan diskusi kelompok terstruktur, siswa menjadi lebih 

terbuka terhadap perbedaan budaya dan agama yang ada serta menunjukkan peningkatan rasa hormat dan 

keadilan dalam interaksi sehari-hari mereka. Selain itu, kegiatan tersebut juga mendorong siswa untuk bekerja 

sama mencapai tujuan bersama, mengatasi perbedaan, dan mempererat solidaritas diri. 
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Gambar 4 dan 5. Siswa/i Kelas XI Mengerjakan Projek dengan Tema “Bhineka Tunggal Ika” 

Dengan karakter yang selaras dengan prinsip-prinsip Pancasila, pendidikan di Indonesia dapat membantu 

siswa mengembangkan diri sebagai anggota masyarakat yang siap secara kemampuan, unggul, dan produktif. 

Ini harus dikembangkan dari dini sehingga pelajar Indonesia dapat memaksimalkan potensi mereka. Selain yang 

sudah dijelaskan di atas, narasumber juga mengatakan terkait hal berikut: 

Tantangan dalam menerapkan program P5 dan cara mengatasinya: 

“Tentu ada ya kalau tantangnya, yaitu alokasi sumber daya kurang memadai seperti waktu, dana, 

kesulitan guru dalam menerapkan kurikulum baru dengan pendekatan P5. Mengatasinya tentu dengan 

adannya semangat ya dari kami sebagai pendidik disertai dukungan dari seluruh staf sekolah, 

mengadakan pelatihan, kolaborasi dengan pihak terkait untuk memanfaatkan sumber daya secara efisien. 

Peran guru sangat penting dalam menghadapi tantangan ini, karena mereka adalah yang menjalankan 

program P5 di kelas. gunanya tentu untuk menghadirkan pembelajaran yang lebih interaktif dan relevan 

bagi siswa.” 

Hasil atau dampak dari penerapan program P5: 

“Yaa, yang kami lihat para siswa benar-benar memperlihatkan perkembangan yang luar biasa, mereka 

tadi yaa sesuai profilnya ya mereka bisa seperti kewirausahaan yaa misalnya membuat projek makanan 

lokal jadi mereka mampu membuat makanan lokal itu sendiri karna di akhir projek itu kita mengadakan 

pegelaran. Naah itu impactnya kalo di luar kan mereka mungkin bisa memulai sesuatu atau usaha yang 

kecil dulu, begitu juga dengan tema bhineka tunggak ika siswa belajar tentang pentingnya gotong royong 

dan keberagaman yang ada, sehingga mereka disitu sudah belajar mandiri karna dengan adanya 

perwujudan dari profil-profil proyek Pancasila tadi yaa.” 

Pembahasan 

Pancasila adalah landasan utama sepanjang sejarah bangsa Indonesia, pendidikan merupakan sesuatu 

yang dibutuhkan karena ada banyak manfaatnya yang diberikan oleh pendidikan (Laghung, 2023), terutama 

memperkuat pendidikan karakter sangat penting dilakukan bisa dalam lingkungan keluarga, sekolah, dan 

lingkungan masyarakat, sehingga untuk pembentukan karakter diperlukan sebuah mekanisme antara lain berupa 

sosialisasi, meningkatkan kualitas pembelajaran, serta berbagai kompetensi yang bisa digunakan dalam 

mewujudkan profil pelajar Pancasila. Dalam hal ini, Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) setiap siswa 

memiliki kesempatan untuk mendapatkan pengetahuan, serta memberi mereka kesempatan belajar dari 
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lingkungan seketarnya. Pertama, hasil penelitian ini membahas berkenaan dengan bagaimana proses penerapan 

P5 di Sekolah Menengah Atas (SMA). Penerapan ini bisa dilaksanakan dengan adanya profil pelajar Pancasila 

(Rachmawati et al., 2022). P5 merupakan penelitian interdisipliner yang bertujuan untuk mengamati dan 

memberikan solusi terhadap permasalahan lingkungan sekitar dengan menggunakan project learning (Shalehah, 

2023), perlu untuk melakukan berbagai tahap perencanaan terlebih dahulu sebelum menerapkannya. Belum tentu 

bentuk penerapan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) sama pada setiap sekolah, di Sekolah 

Menengah Atas (SMA) yang peneliti teliti, program tersebut dilaksanakan dengan berbagai kegiatan projek 

yang bertujuan untuk penguatan profil pelajar Pancasila tersebut. Selain itu, penerapannya pun sudah berjalan 

dengan baik sesuai dengan proses yang telah direncanakan, berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber, 

penerapan P5 itu sendiri sekolah telah merembuk dalam komunitas belajar, koordinator program mengarahkan 

pelaksanaan P5 sebanyak 2 jam pelajaran, serta menyesuaikan dengan kebutuhan siswa d a n  sumber daya 

yang ada. Selain itu diperlukan identifikasi masalah terlebih dahulu, diikuti oleh rancangan projek dan tahap 

akhir refleksi dan evaluasi kegiatan. Seorang guru yang kreatif harus melibatkan siswa pada semua 

rancangan dan tugas praktis yang terkait dengan proyek tersebut (W. Wahyudi et al., 2018).  

Kedua, yaitu terkait respon peserta didik terhadap penerapan program P5, sebagaimana yang telah 

dijelaskan tujuan dari program P5 adalah untuk meningkatkan keterampilan peserta didik, di mana kompetensi 

sasaran adalah profil pelajar Pancasila. SMA tersebut telah menerapkan dua tema, yang pertama yaitu 

“Kewirausahaan” pada kelas X, pada tema ini guru memberikan program kepada peserta didik untuk 

menghasilkan produk yang memiliki nilai daya jual sesuai kondisi di lingkungan sekolah dan sumber daya yang 

ada. Menurut penelitian (Arifudin et al., 2023), kewirausahaan melibatkan keterampilan kreatif dan inovatif 

untuk mengidentifikasi peluang bisnis dan kemampuan menerima kontribusi positif dan perubahan yang 

mendorong pertumbuhan bisnis. Tema kedua yang diterapkan yaitu “Bhineka Tunggal Ika” pada kelas XI. 

Menurut (Setyaningsih & Setyadi, 2019), Bhinneka Tunggal Ika berarti ketekunan dalam kehidupan sehari-hari. Buku 

Sutasoma, ditulis oleh Mpu Tantular, adalah di mana Bhinneka Tunggal Ika pertama kali muncul (Fitriyah et 

al., 2022). Program P5 ini bertujuan untuk membuat belajar lebih menarik dan menyenangkan sambil juga 

mempromosikan sifat dan perilaku yang konsisten dengan nilai-nilai Pancasila (Maharani et al., 2023). P5 

diharapkan dapat memberikan lingkungan belajar yang penting yang akan membantu siswa menjadi siswa yang 

mempunyai percaya diri, kreatif, dan kritis dengan mengintegrasikan berbagai kegiatan projek interaktif dan 

relevan. 

Program Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) yang diterapkan di Sekolah Menengah Atas 

menunjukkan tingkat antusiasme yang tinggi dan sikap yang sangat positif pada peserta didik, dengan salah satu 

komponen kunci yang membuat kurikulum ini sukses adalah fokusnya pada projek nyata, yang mendukung 

pembelajaran secara mandiri, gotong royong, dan kreativitas. Sejalan dengan penelitian sebelumnya (Nuril 

Lubaba & Alfiansyah, 2022), menyimpulkan bahwa strategi guru dalam penerapan P5 memiliki dampak yang 

signifikan seperti pelaksanaan pembelajaran berbasis projek tersebut. Saat penerapan projek siswa 

mempunyai kesempatan untuk bekerja sama dalam kelompok, berbagi ide, dan mengembangkan solusi 

kreatif terhadap masalah yang muncul. Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber, program P5 juga 

memberikan siswa kesempatan untuk berpartisipasi aktif dalam proses belajar. Siswa tidak hanya mengikuti 

instruksi tetapi juga berpartisipasi dalam penelitian dan eksekusi projek, yang membantu mereka merasa lebih 

percaya diri dan dilengkapi untuk proses belajar mereka. Misalnya, saat bekerja bersama untuk mempersiapkan 

projek saat program P5 dengan tema “Bhineka Tunggal Ika”, siswa belajar tentang pentingnya gotong royong, 

kebhinekaan, serta bagaimana mengekspresikan empati dan kemandirian. Sebagai hasil dari partisipasi dalam 

projek-projek ini secara tidak langsung peserta didik telah mengintegrasikan nilai-nilai penting seperti kerja tim, 

tanggung jawab, dan kemandirian. Sejalan dengan teori yang mengemukakan bahwa pada pembelajaran 

berbasis projek, siswa tidak hanya belajar dari buku atau pengajaran di kelas, tetapi juga dari pengalaman 
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praktis, yang membantu mereka memecahkan masalah dan berkontribusi untuk menciptakan sesuatu yang 

berarti. 

Ketiga, mengenai tantangan dalam penerapan program P5. Implementasi P5 saat ini masih menuai 

berbagai macam kontra, sehingga pada akhirnya menghalangi proses implementasinya, sesuai dengan tujuan 

dan harapan yang dapat memberikan efek positif secara keseluruhan. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

narasumber, tantangan pada penerapan program P5 salah satunya yaitu, alokasi sumber daya yang terpengaruh, 

termasuk waktu dan dana, serta kesulitan yang dihadapi para guru dalam membantu siswa menyesuaikan diri 

dengan kurikulum yang sudah ada dengan pendekatan P5. Menurut Sidoarjo (2023) dalam (Amelia et al., 2024), 

faktor-faktor berikut menghalangi program P5: Terbatas anggaran, kurangnya sarana dan prasarana, dan 

penerapan setiap tema. (Maharani et al., 2023) mengemukakan bahwa profil pelajar Pancasila yang masuk 

dalam kurikulum baru menjadi faktor yang mempengaruhi kurang optimalnya penerapan program P5 di sekolah. 

Akibatnya, banyak sekolah tidak menggunakannya karena pihak sekolah tidak memahami mengenai penerapan 

program P5 tersebut pada kurikulum merdeka. Misalnya, kurangnya guru pendamping yang bekerja untuk 

membantu siswa dalam melakukan kegiatan program P5, hal ini juga mengakibatkan beberapa guru merangkap 

jam pelajaran sebagai guru di kelas dan bertindak sebagai mentor untuk implementasi program P5 tersebut. 

Hal ini dapat menghalangi proses implementasi program P5 karena kurikulum yang ketat dan periode 

belajar yang singkat, mengakibatkan perlu untuk memprioritaskan pemilihan bahan pembelajaran dan 

memperpendek waktu yang dikeluarkan untuk mengajar nilai-nilai Pancasila. Oleh karena itu, untuk mengatasi 

tantangan tersebut sekolah melakukan usaha yang besar supaya penerapan program P5 di Sekolah Menengah 

Atas dapat berjalan dengan lancar, dengan dukungan dan semangat dari seluruh staf sekolah misalnya dengan 

mempersiapkan tim kerja yang diawali kepala sekolah berperan menetapkan tim kerja untuk program P5 dan 

melakukan analisis implementasi program. (Ulandari & Rapita, 2023). Selain itu, dilakukannya kegiatan 

workshop bagi guru untuk membantu mereka memahami dan menerapkan P5 secara efektif. Pentingnya 

pelatihan dan dukungan bagi paran guru untuk dapat mengimplementasikan tuntutan pada kurikulum dengan 

baik. Pendekatan yang sesuai dari guru juga merupakan hal yang sangat penting, karena merekalah yang menjadi 

fasilitator dalam penerapan program P5 di kelas, serta dapat menyesuaikan kurikulum yang baru. Pada dasarnya 

implementasi program P5 ini hanya bisa berhasil jika ada kerja sama, dukungan dari pihak terkait (kepala 

sekolah, staf, guru, siswa, dan masyarakat setempat), jika komponen terpenuhi maka pengimplementasi P5 akan 

berjalan sesuai rencana. 

Keempat, penelitian ini membahas bagaimana hasil atau dampak dari diterapkannya P5 di Sekolah 

Menengah Atas (SMA). Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber penerapan program P5 di Sekolah 

Menengah Atas telah menghasilkan hasil yang luar biasa terhadap peserta didik, jelas bahwa siswa mengalami 

perkembangan yang signifikan di berbagai bidang, contohnya dalam penerapan tema “Kewirausahaan”, tidak 

hanya dapat menyiapkan merancang bagaimana dapat menciptakan sebuah produk makanan, tetapi mereka juga 

diharapkan bisa membuat makanan tersebut dengan baik, serta mempelajari cara memasaknya. Sebagai tugas 

projek, pada akhir kegiatan tersebut mereka membuat pameran dan mempromosikan produk yang telah dibuat. 

Selanjutnya sekolah menerapkan tema “Bhinneka Tunggal Ika” dengan suatu projek atau suatu hasil karya 

dengan menggambar berbagai keragaman yang ada di Indonesia seperti tema budaya, suku, bahasa dan agama. 

Konsep “Bhinneka” mengakui adanya keunikan atau keragaman, sedangkan konsep “Tunggal Ika” yang 

menginginkan persatuan (Dewi & Nawawi, 2023). Dengan adanya tema ini, dapat menerapkan berbagai bentuk 

nilai keberagaman yang ada di Indonesia dengan dikaitkan dengan berbagai faktor, termasuk keberagaman 

politik, ekonomi, sosial, budaya, etnis, agama. (Meytati Rahma, Rahmi Susanti, 2023). 

Dalam evaluasi implementasi P5, beberapa hal harus diperhatikan, menurut Panduan Pengembangan 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam (Fitriya & Latif, 2022), evaluasi harus bersifat sangat 

menyeluruh dan tidak hanya fokus pada proses dan hasil akhir. Selain itu, evaluasi harus disesuaikan dengan 

satuan pendidikan dan menggunakan asesmen untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif. Evaluasi 
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tidak hanya dilakukan pada akhir projek, namun siswa juga dilibatkan dalam proses evaluasi ini. (Nafaridah et 

al., 2023), menyatakan bahwa pelaksanaan kegiatan P5 dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa dan 

menunjukkan minat siswa pada bidang tertentu. Aktivitas ini tidak hanya meningkatkan praktis mereka, tetapi 

juga mengajarkan mereka bagaimana strategi pemasaran secara dasar. Selain itu, secara tidak langsung mereka 

sudah belajar mandiri karna dengan adanya perwujudan dari profil-profil projek Pancasila. Dampak positif 

lainnya dari penerapan tema “Kewirausahaan” pada program P5 ini adalah, setiap wilayah memiliki potensi dan 

tantangan tersendiri, sehingga perlu untuk memiliki empati terhadap lingkungan sekitar menciptakan sebuah 

bisnis berdasarkan potensi yang tersedia. Namun demikian keterbatasan dalam penelitian ini dan implikasi 

artikel terhadap perkembangan keilmuan masih sangat minim agar mampu di lanjutkan oleh generasi peneliti 

berikutnya. 

SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

(P5) yang diterapkan di Sekolah Menengah Atas (SMA) berjalan dengan baik sesuai rencana. Proses penerapan 

P5 tersebut melibatkan berbagai tahapan perencanaan seperti identifikasi masalah, rancangan projek, serta 

refleksi dan evaluasi. Partisipasi aktif dari siswa juga terlihat jelas pada tema yang telah diterapkan seperti 

“Kewirausahaan” dan “Bhineka Tunggal Ika”. Penerapan program P5 di Sekolah Menengah Atas memiliki 

dampak positif yang sangat signifikan dalam membentuk karakter dan keterampilan para siswa, dimana tidak 

hanya belajar teori tetapi siswa juga dapat mempraktikkan secara langsung dengan adannya projek yang 

diberikan. Namun, dalam pengimplementasiannya terdapat beberapa tantangan seperti alokasi sumber daya, 

waktu, dana, dan kurangnya pendampingan guru, dimana hal tersebut juga perlu diperhatikan secara serius dan 

mendalam. Dengan dukungan yang berkelanjutan dari semua pihak terkait seperti pemerintah, guru, staf 

sekolah, dan masyarakat juga menjadi hal yang sangat penting untuk memastikan keberlanjutan dan 

keberhasilan program P5 tersebut. 
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Terima kasih peneliti ucapkan kepada pihak di Sekolah Menengah Atas (SMA) yang telah bersedia 

dijadikan sebagai objek penelitian, dan terkhusus peneliti ucapkan terima kasih kepada salah satu ibu guru atas 

waktu dan kesempatannya yang diberikan dan bersedia menjadi narasumber terhadap wawancara yang kami 

lakukan. Selain itu, tidak lupa juga kepada seluruh guru, siswa, dan staf yang ikut terlibat dalam menyukseskan 

penelitian ini termasuk mengizinkan peneliti untuk dapat mengambil dokumentasi sebagai pendukung 

penelitian yang dilakukan. Semoga hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi sekolah dan peneliti lain. 
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